BAB IV
PANDANGAN PONDOK PESANTREN AL FATTAH
TENTANG HADITS SEBAGAL SUMBER TASYRI' ISLAM

A. Kehujjahan Hadits

Pimpinan pondok pesantremn Al-Fattah berpendirian bah-
wa sumber tasyri' Islami yang utama adalah Al-wur-an  dan
sumber yang kedua adalah hadits. Hal ini di dasarkan kepada

ayat-ayat Al-wur-an dan hadits Nabawy.

Menurut pendapatnya bahwa tidak sedikit dalam Al-Qur-
an yang menerangkan tentang kewajiban ummat 1slam untuk men
taati Rasulullah saw.®

Ayat-ayat tersebut antara lain telah tercantum dalam

surat An-Nisa' ayat 59 :
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Artinya: "Hal orang-orang yaug boriman taatilah Allah dan
taatilah Rasul(Nlyal), dan Ulim Amri dizntara kamu,
kemudian jika kamu berlainan pendapat teiitang se-
suatu, maka kembalilah 1a kepada Allah (Al=-wQur-an)
dan Rasul (obunaah) 1.2

Surat Ali Imran ayat 32 @
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lHasil wawancara dengzan KHA. Ja'far Shadigq  pengasuh
pondok pesantren Al-fattuh, taunggal 1 laherram 1406 di ©Si-
1gosarie

2Departemen Agama Rl, Al-gur-an dou flerjemahnya, hal.

128,
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Artinya: "Katakanlah" Taatilah Allah dan RasulNya; jika
kam berpaling, maka sesungguhnya Allah  tidak
menyukai orang-orang kafir™.3

Surat Ali Imran ayat 132 :
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Artinya: "Dan taatilah Allah dan Kasul supaya kamu di-
beri rahmat".%

Ayat-ayat tersebut adalah merupakan bukti-bukti um
mat Islam wajib taat kcpada Allah swt. dan juga taat ke-
pada Kasulullzh saw.

"Dengan demikiaon segala apa yang diperintahkan aleh
Rasulullah saw. ummat Islam wajib menjulankannya dan se-

[
gala apa yang dilarangnya wajib dijauhinya".” Hal ini
telah ditegaskan pula dalam surat Al-Hasyr ayat 7
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Artinya: "Apa yang diberikan Rasul kcpadamu torimalohdia
dan apa yang dilarangnya bugimu, nake tinggal
kanlah".©
Kewajiban ummat Islom terhadap apa yang disampai-
kan oleh Kasulullah saw. ini juge ditegoskan dalam suatu
hadits Rasulullah saw. antara lain i

31bid, hol. 80

bihid, hal. 97

?Hasil wawancarz, Op.cit.

oDepartemen sgama R1, Op.cit, hal. 916.
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Artinya: "uvari Abu Hurairah, Rasulullah borsabda:Apabila
aku momerintahkan sesuatu kepadamu, maka terima
lah perintahku itu sesuai kemampuanmu, dan se=
gola sesuatu yang aku larang, maka jauhiloh"

Sabda Hasulullah raw.:
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Artinya: "Dari Abi durairab ia berkata: Hasulullah sawe
bersabda ¢ "Barang siapa taat kepadaku,mako ber
arti taat kepada All:h, dan barang siapa ber-
buat maoksiat kopadaku, maka oerarti be r‘b.m& ko=
pada allah, dau barang siapa taat kepada ~llah,
maka borarti tiat Lopaaaku, dan barans siapa -

bormaksiat kepada Amir borarti bormgcksiat kepa-
dalu™.

Dengan dasar-dasar tersebut di atas jelaslah bahwa
ummat Islam wajib taat kepada Allah dan wajib taat ko=
pada Rasul-Nya, sehingga hukum-hukum yang ada pada sunah
adalah hukum~hukum yong ada pada Al-wur-an yang wajib di
tacti.?

7 T ;
AlMuin s"-‘-ll;illm, LOC-QJ.. .
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Ibid, hal. 129

JK Hehe da'far Shadiu, Op.cit,



Namun demikian belum tentu semua hadits dapat diterima se-

bagai sumber tasyri' Islami. Sebab hadits ditilik dari
segl wurudnya ada dua macam, yaitu mutawatir dan ahad. Dan

hadits yang ahad ada yang magbul dan ada yang mardud.

B. Kebhujjahan hadits mutawatir

Hadits mutawatir ialah hadits yang diriwayatkan oleh
sejumlah orang banyak yang tidak dimungkinkan untuk meng-
adakan scpakat berbohong.

Menurut pimpinan pondok pesantren Al - Fattah bahwa
hadits mutawatir itu ilmu qath'i yaitu keyakinan yang kuat
dan suatu keharusan untuk mencrimanya secara bulat dan ki-
ta yakin seyakin-yokinnya bahwa Nabi Muhammad saw. benar-
benar wenyabdakan atau mengerjakan sesuatu sebagai mana
yang diriwayatkan olch rawi-rawi mutawatir, karena kwanti-
tas perawinya sudah menjamin dari sepakat dusta. Bahkan ha
dits mutawatir itu telah disepakati oleh para ulama ahli
hadits bahwa hadits mutawatir itu berfaidah ilm dharuri -
hinggo membawa keyakinan yang dath'i. Jadi hadits mutawae-
tir baik lafdzi maunpun ma'nawi wajib diyakini.l\

Contoh hadits mutawatir lafdzi

A LY
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1. L epyme # a® Yemio he Lh S
Artinya: "Dari Abi Hurairah ra. berkata: Rasulullah bersab

da: Barangsiupa yang sengaja berdusta atas namaku
maka hendaklah dia menduduki kedudukan neraka®.

Contoh hadits mutawatir ma'nawi :

0.,
MY ivig.
g #uslim, Upe.cit, hal. 6.
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Artinya: "Dari lbnu Umar ra. ia berkata: Nabi saw. memita
air wudhu, maka beliau berwudhu, koémudian beliau
mongangkat kodua tangannya, maka berdo'a : '"Yaa
Allah ampunkan Ubaid bin obi Amir" dan saya te-
lah melihat putih-putih kecdua ketiak beliau,maka
berdo'a : "Yaa Allah jadikanlah ia pada hori Ji-
yamat nanti di atas dari kecbanyakan orang - orang
dari wmakhlugmu™,

Hadits terscbut mcucransgkan tontang kasulullah bere-
do'a sambil mengangkat tangan, kemudian di hadits lain
menoxrangkun yang sama-samnu pelgangkat tangan totapi lain
peristiwa.
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Artinya: "Ibnu Umar berkata: Nabi saw. telah mengangkat -
kedua tangaunyu ketika berdofa: "Yaa Alloh  saya
lepas tangan kejadamu dari apa yang telal diper-
buat oleh Khalid bin Walid".

12 hammad bin Isma'il, Al-Bukhari, Loc.cit, Juz k,
hal. 110.

B ivia, hal. 104.
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"Dari kedua hadits terscbut yang berbeda-boda re-
daksinya dan lain peristiwanya, tetapi mempunyai titik
persamacn yaitu ketika Nabi saw. bordo'a mengangkat ke-
dua tangannya"-lh_lnilah yang dimaksud dengan mutawatir
ma'nawi .

C. Kehujjahan Hadits ahad

Hadits ahad ialah salah satu bagian dari klasifika
si hadits ditinjau dari segi sanadnya yaitu hadits yang
diriwayatkan oleh seorang atau sejumlah orang perawli
yang tidak mencapui mutawatir.

Terhodap hadite ahad ini pars ulama berbeda penda=
pat tentang ponggunaannya. Sebagian menolak bahwa hadits
itu tidak dapat dijadikan hujjah dalam monentukan sya=-
ritat lslamiyah, tetapi sebagian yang lain maenerimsnya
sebagal sumber tasyri' Jlslami. Bagi pimpinan pondok pe-
santren Al-Fattah tidak torlalu menuctup kcpada santrinya
terhadap hal-hal vang menyangkut masalah perbedaan pene-
dapat atau masalah khilafiyah. Fereka diberi kesempatan
untuk mompolajari dan mcemilihnya yang dianggap lobih
buik dan lebih kuat dasar=-dasarnya. Merecka tidak diharus
kan secaro mutlak untuk mengikuti pendapat satu zgolongan.
Buktl-bukti yunz diberikammya terhadap hal torsebut ya-
itu apabilc telah tordapat pelajaran yang kebotulan me-
nyangkut masaloh khilafiyah, pongasuh selalu menunjukkan
pendapat ulama dengan mengemukakan dasar-dasar yong  di-
pergunakannya sarta dituijukkan sula tokch-tokohnrnya, na-
mun demikian peuzasuh selalu membori motivasi kepadaz san
trinya untuk selalu mengikuti pendapt pada amumnya Jum=
hur ulama, asamsinya dabwa hosil semikiran orang  benyak
itu sedikit kemungkinen kesalahamiya dibanding dengan

Al Hugilib JiadiBoar. iShaighis
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hasil pemikiran perorangan atau sekelompok kocil. Uenzan
kata lain pendapat orang banyck lebih kuat daripada pen-
dapat sekelompok kecil atau perorangan.l5
Pimpinan pondok pesantren Al-Fattah menerima  ha-
dits ahad éébagai sumber tasyri'.
l. Dasar-dasar yang dipergunakan untuk menorima  hadits
ahad sebagail hujjah :

a. veteloh mewpelajuri dan menilai perbedaan pendapat
tontang pengsunaan hadits ahad sebazal sumber ta-
syri' ovchwa gendapat yung m2uolak hadits ahad de-
ngan verpedomul pada dalil-calil yaiig aikemukakan-
nya, telch mendapat sanggohan yang cukup kuct, se-
bagaimana yang tolah diuraikon dalam kitab Ar-Risa
lah susunan lmam asy-oyafi'i, bahwa hadits ahad
dapat dipergunakain sebagai sumber tasyri'. Sangga-
han tersebut oleh pimpinan pondok pesantren Al-Fat
tah dianggap cukup kuat bahkan tclah diikuti oleh
kelompok mayoritas ummat lslam dan sanggahan ter-
scbut tidak ada lagi yaug menyanggahnya, schingga

pada masa sekarang ini tidak perlu lagi membuat
sanggahan terhadap yang menolaok hadits ahad  soba-
B 16

gal sumber tosyri' islami.,

b. Firman allah dalam surat At-laubah ayat 122 :
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LEA., Ja'far Shadig, lbid.

Lbid.
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Artinya: "Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap zolongan
diantara mercka beberapa orang untuk memper-
dalam ilmu agama dan untuk memberi peringat-
an kepada kaumnya apabila mereka telah keom-
bali kepadanya, supaya mercka itu dapat men-
jaga dirinva".17

Ayat tersebut telah monunjukkan bahwa kita telah di

_ perintah untuk keluar daerah untuk menuntut ilmu aga-

Ce

ma dan setelah mendapat bekal ilmu lalu diperintahkan
untuk menyampaikan kenada kaumnya setelah ia kembali.
Dan dalam ayat tersebut toerdapat kalimat yang berbue-
ayi "untuk memberi peringatan keopada kaumnya"™ borarti
yang keluar untuk menuntut ilmu agama sampai mondalam
hanya beberapa orang saja bukan semua atau se jumlah
yang sangat banyak, di samping itu juza dalam ayat
terscbut terdapat kata /Thaa ifah | a2 \p ), yang
artinya hanya boberapa orang saja yakni bisa dua,tige
empat dan seterusnya. Hal ini tidak harus sejumlah =

yang sangat banyak.lg

Valam kitab Ar-Risalah susunau Iimam Asy-Syafi'i telah
diuraikan dengan panjang lebar tentang dapat diterima
nya hadits ahad sebazai sumber tasyri' Lslami dengan

mengemukakan dasar-dasar hadits antara lain @
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l7ggpartemcn Agama ki, Upe.cit, kal. 301-302.
18

lgAay-oyaIi‘i, ar=disalgh, hale 4J1.

KHA. Ja'far chadiy, Up.eit.




Artinya: "Allah sangat memporhatikan orang yang mende-
ngar ucapanku, lalu dihafal, ada kalanya arang
yang berpengetahuan, tetopi tidak memahami -
dan ada kalan{a orang yang menyampaikan ilmu
kepada orang lain yang lebih mampu momahami
dari padanya".
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Artinya: "Ketika orang-orang lslam di Quba' sedang me-
ngerjakan shalat subuh datanglah seorang sa=-
habat kopada mereka sambil berkata: sesungguh
nya Rasulullah malam ini telah menerima wahyu
dan diperintahkan menghadap qiblat (ka'bah),
kemudian berhadaplah mercka ke iblat,padahal
wajah-wajah mereka sedang menghadap ke negeri
Syam (Baitul Magdits), lalu berputarlah mere-
ka ke giblat (Ka'bak)".

Fimpinan pondok pesantren Al-Fattah menambahkan Dbahwa
sikap diterimanye hadits ahad sebagai sumber  tasyri'
bagli pondok pesantren si-Fattah bukanlah berarti tac-
1id semata-mata terhadup pendapat Imam Asy-Syafi'i,te-
tapi setelah mempelajari dan mompertimbangkan kelema-
han dan kekuatan dari pendapat yang menolak dan yang

20, . 2o
Lbidy, hal. 4UO.



e 7 U

T s o R S T e L

76

menerimanya, maka pimpinan pondok pesantren Al-Fat-
tah masih wemilih dan mengajarkan kepada santrinya
hadits ahad sebaguai sumber tasyri' lslami. Dan pen-
dapat ini telah diakui oleh jumhurul muhadditsin
yang telah diikuti oleh mayoritas ummat Islam,?l

d. Hadits mutawatir itu sangat sedikit sekali jumlah
nyu, karena sedikitnya, maka tidak mungkin mampu
mengatasi dan memecahkan segaia persoalan yang tim-
bul dalam m@masyarakat sedangkan dalam Al-wur-un Gi-
duk sedikit terdapot ayat-ayat yaug masih mrabutuhe
kan penjelasan dalu penjabaran dari hadits yaitu
ayat-ayat yang boersifat mujmal, mutlay, dan 'gam,
yang semuanya ini mcmerlukan penjelasan dari hadits.
Bahkan ada pula sebagian Hukum lslam yang belum di
sebutkan dalam Al-wur-an dengan jelas di dalam Ale
wur-an sehingsa hadits yang berperan menentukannyae
Dengan demikiaun sangut dibutuhkan sekali hadits ahad
untuk mengatasi segala persoalan yang terjadi ter-
gebut , <2

2., Kekuatan hadits ahad dalam hubungannya dengan Al-Juran

oebazaimana telah diuraikon di atas, bahwa hadits
csangat erat sckali hubungannya dengan Al-qur-an,karena di
dalam Al-wur-an masih banyak didapati ayat-ayat yang me-
merlukan peiijelasan dan penjabarannyae.
ae. Tentang talkhshish hadits ahad torhadap Al-ar-an.
Hadits ahad berperan jugue sebagai tukhsis terhadap
Al-qur-ane

Countoh: Firman Allah dalam surat aAli Lmran ayat 14:

21 X .
KHA. Ja'far ohadiy, Up.cit.

221114,
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Artinya: "Dijadikan indah pada (pandangan) manusia koein-

taan pada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari emas

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ter
dan sawah ladauge. ltulah kesenangan hidup di Due
nia, dan dicisi Allahloh tempat kembali yang

baik (surga)".2;

Ayat tersebut menjelaskan, bahwa Allah telah memberi so-
suatu untuk dijadikan hiasan atau dinikmati di dunia int
berupa cinta kepada wanita, sayang kepeda anak,senang ter
hadap harta benda antara lain emas.

Monikmati kesenangan terhadap emas tersebut tidak ada ke-
tentuan batasan, berarti berlaku untuk umum baik laki-la-
ki maupun wanita diperbolehkannya. Akan tetapi ketontuan

tersebut dibatasi olch sobuah hadite Nabi yang berbunyi @
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Artinya: "Dari Abi fusa. cesungguhnya Nabi saw. bersabda:

"Dihalalken deri ummatku memakai perhiasan emos:

dan sutera bagl wandta dan diharaokan kepada kaun
laki-laki",

23 T
Uepartemen hgame itl, Up.eit, hal. 77
zhlmam Al-Hufidz, Abi Abdur Rahman, Angﬁaég'i,Babil
halbl, Mesir, duz.8,.hals. 139
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Hadits larangan laki-loki memakail emas bazi laii-laki
adalah mentakhshish keumuman ayat 14 surat Ali :l'.mr::mﬁ;35
Di pondok pesantren Al-Fattah tidak diperkenankan me-
makal perhicsan emas bagi laki-laki. Sikap 1ini diam-

bil sebagui realisasl hadits torncbut.26

Contoh luin: Firmwn illah suraet Al-Faidah ayot 3 @

e, AL -

Artinya: "Diharamkaon atas kamu sekclian bangkai, deruh
dar daging be bit, <7

Ayat tersebut mencrangken harumnyu bangkai, ticak ada

batus lagi, berarti semuc bangkai haram, zkan tetapil

koumumin ayat tersebut ditakhshish dengan haditcs Nabi
. 26
saw. yang diriwayatkan lbnu Umar.

4
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Artinya: Dari Ibnu Umcr 1a berkatu; Nabi bersabda @
Di halalkan kepada kits dua macam  bangkai
yoitu ikan dan belalang".

Tentang Agidah.
Agidah adalah masalah yong palins pokok delam agama

25KHH_. Jﬂ'far Shu.diu;, UPoCitlo
207114,

&1 S :
Deeatomen Agama RI, Op.cit, hal.
‘28&1!3. -Ju'f.:.tr‘ bhﬁ!di‘-n, LJUoCit:_o

29Abdulluh cuhaumad bin Yazid, "Loc.eit, “Juz I, hal.
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79

Islam, olch kareona itu segala yang ada hubungan dengan
adidah, harus borsumber pada yang benar.

Pimpinan pondok pesantren Al-Fattah berpendirian bahwa
hadits ahad yang shahih dapat diterima sebagai  dasar

aqidah. Hal ini didasarkan atas:

1), Jumhur ulama muhadditsin dapat menerima hadits chad
sebagai sumber tasyri' islami, sekalipun hadits
ahad berfaidah dzai.

2) .-Ada kalanya nash yang qath'i dilihat dari turunnya
tetapi dalalahnya bersifat dzanni. Sebagaimana Fip
man Allah surat al-Bagarah ayat 226.

[ ‘CL = &_"’.
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Artinya: "Wanita-wanita yang ditalak hendaknya me-
nahan diri (menungeu) tiga kali quru'.30
Kata "quru™ dalam ayat tersebut mempuilyul sifat
dzanni, karona mempunyai dua artl yaitu berarti
suci, totapil bisa juga kotor (haidh).
-Ada kalunya nash itu dzanni turunnyu, tetapi ber-
sifat gath'i dalalahnya.
Sebagaimana hadits Nabi yang menerangkan  tentang
turunnya Nabi Isa.
Pimpinan pondok pesantren menjelaskan panuangannya teu
tang knlmatan hadits ahad terhadap Al-wur-an dalam ma-
salah nasikh mansukh, bohwa hadits ahad  tidak  dapat

menasakh Al-wur-an. dal ini didasarkan :

U .. :
3 Devartemen Agama xi, Up.cit, hal. 55.
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2).

80
Hukum yang wurudnya dari Kasulullah saw. yakni ha-
dits adalch mengikuti Al-qur-an yang barfun-si se-
bagai tabyin, taqid dan tatsbit yang tidak didapa-
ti Al-wur-an, karena bersifat mrngikuti, maka ti-
dak bisa menakh yang diikuti.Bl
Al-yur-an itu adalah kalamuillah lafadz dan ma'na-
nya morupakan mu'jigat dari Allah swt. yang songat
tinzzli nilainya walaupun ditinjau dari segala sesi
aAl=wur-an tidak ada yang menyamainyae Sedangkan hg
dits ahad bersifat dsanni, sekalipun hadits ahad
tclah diakul oleh sebagiun besar ulama atas kchuj-
Jahunnya dalom tasyri' lsiami, nawsmn hadits Ler=
sobut adalah sabda Rasulullah. vekalipun Hasulul -
lah itu ma'shum yung selalu torjaga darl kesalahan
baik ucapan maupun perbuatannya atas bimbinzun Ale
lah swt. namun hadits ahad bukan kalamllah dan
buken puda mu' jizat schingza derajatnya mosih di
bawah Al-cur-an bukan seturaf apc lasi melebihinya
sedangkan bunyi ayat Al-wur-an tentong nasikh mone
sukh, adalah okan diganti yong lebih baik atau se-
tnraf.}z

Firman +11luoh @
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Artinya: "Apa yang kami nasakh, atau kami jadikan (ma-
nusia) lupa kepadanya, kami datangkan yang
lebih baik dari padanya atau yang  sebanding
dengannya". 3

Dengan demikian maka hadits ahad tidak dapat menasakh

Al-WQur-an,

Kelemahan hadits tersebut terhadap Al-Wur-an tentang

nasikh mansuh ini dijelaskan pula dalam surat Tunus

ayat 15. Firman Allah :
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Artinya: "Ratakanlah: "Tidak patut bugiku menggantinya
dari pihak diriku. Aku tidok mengikuti kocua-
1i apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya
aku takut jika mendurhakai Tuhanku kapada
siksaan hati yang besar (wilyamat)".34

3)simam Syafi'i menolak hadits menasakh Al-qur-an :

M dee L ¥as o)

Artinya: "Sesungguhnya Sunnah itu tidak dapat menasakh
torhadap Al-qur-an",”?

D. Pandangzon pondok pesantren Al-Fattah teontang berhujjah

dengan hadits dha'if
Hadits dha'if ialah hadits yong rawi-rawinya tidak

33 , ,
Deartewms) L . cit,
3L - olilsan

J-bid, hale hale 307“30'?5»
j5Asy-byafi'i, Upe.cit, hal. 106,
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didapati syarat-syarat hadits shahih dan tidak didapati

pula syarat-syarat hadits hasan.

Pada hadits dha'if ini terdapat beberapa -pondapat
di kalangan ulama ahli hadits tentang penggunaannya.Pim-
pinan pondok pesantren Al-Fattah menerangkan tentang ber
hujjah dengan hadits dha'if, bahwa beliau tidak bogitu
saja mencrima hadits dha'if sebagai hujjah dalam mencntu
kan hukum Islam, tetapi tidak pula menolaknya mentah-men
tah, nomun perlu adanya pengkajian lebih dahulu, schingga
hadits~hadits dha'if masih tetap diajarkan di pesantren
Al-Fattah, akan tetapil kotika mengajarkannya disebutkan
bahwa hadits ini dha'if. Hal ini atas dasar antara lain,
bahwa "Ulama besar ahli hadits yang terkemuka Al -Hafids
Ibnu Hajar memperkcnankannya dengan syarat-syarat ter-
tontun, 30

Dasar pertimbangan ini bukan berarti secmata - mata
taqlid kopuda Lbnu Hajar, nemun kenyctewn hadits dhe'if
itu ada yang sanadaya lcmah, tetapi isi matamnyo baik,
yaitu mengandung nasehat yang cukup rasional dan kadang
pula identik dengan hal-hal yang lain sehingga dapat di-
pakai untuk nasihat atau scbagai pelajoran bagi — masya-
rakat .3’

Contoh hadits dha'ir :

oo & Agb\,_ﬂg‘r\h valjp S _;ﬁth_Jﬁlf$&,5‘Z?r;>
L2l eus e Y A s ) L %\

38. T2 A Odm J—‘a_—g'

36Hasil wamancara, Ope.cit.

37 pid.
38Tpnu Hajar AL fomqilany Brlusinl Maram, “aktaba-
ti, Jariyah; Beirut, hale Slye -
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Artinys : "Dan dikeluarkan oleh Thabrsni hadits larsngan
buang air besar dibawah pohon yang berbuah
dan di tepl sungal yang mengelir, dsri hadits
'"Umar dengen sanad yang lemah".

Hadits tersebut sansdnya lemah, tetapl isinys be-
rupe nasehat yang beik untuk menjsges kebersihan dan ke-
sehatan.

Pohon yang berbush itu tentu sering iida tangd
orang, spabile dibswah pohon terdsvet kotoran , tentu
aken mengganggunys bshkan dapat mengakibatkan efek ne=
nyakit,

Hadits tersebut mengandung anjuran menjegs keber-

sihan dengen menjaga kebersihen berarti menjags keseha-

tan.39
Dan hadits tersebut jupe sesusi dengal firmnan
Allah delam surst Al-baqarah ayast 222 :
\ ‘\- ".,
(/‘.ﬁbzu.l(_f i i1 )T_J X ) /_ﬁ a\ \’
Artinys : "Sesungguhnye Allsh menyuksl oreng-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yan 18N=
sucikan diri. 40
Contoh hadits dho'if lainnya yang masih  dipakail

di Pondok Pesantren Al-Fattah yaitu hadits yang diriws-
yaetkan oien Abu Hursiran tentang psnals memobaca snoiawat,
bahwa berang siaps yang membsce sholawat kepadaku seba-
nyek gsersatus keli meks dis~punl dosenya.

Hadits tentang pshale membece sholawst tersebut
menuruf pengasuh Pondok Pesantren Al-Fattsh sanadnys
~lem2h, tetapl isinys dapat nemberi ranges nga itepada
keum Muslimin agar sering-sering membaca sholawet. |

5%mA . Ja'far shadiq, Op.cit,
4oDepartemen Agama RI, Op.cit, hal. 54



84

Secara kejiwasn bils seorasng sering-sering menyebut
ngamg seseorang, tentu akan selalu mengingst kepasdsnys. De=
mikilan pule dengan seringnya membaca sholawat kepada  Ra-

sululleh saw., akan selslu mengingst kepsdenys, dengan
selalu mengingat kepads Rasulullsh saw. akan selalu 1ingst
41

pula kepads risalah yang dibawenya.

Kedus contoh hadits tersebut jelas tidak menyangkut
masalah hukum, halal den haram, tetapi untuk mau'iazah
atau nasehat dan fadho ilul a'mal. Contoh hadits ysng per-
tama adslsl berisikan nasehat agar kits selelu menjaga ke-
bersihan dan menjaga kesehatan, dan contoh hadits dha'if

yang kedua adslah menunjuklkan besarnys pahala berbuat balk

yaitu pahala membaca shalawat. Oleh karenas kedus hadits

dha'if tersebut tidak berlawasnan dengsn hadits yang sha-

nih, tidak menentukan hukum, halal dan haram, maka dapat
42

diamalkannya.

Pimpinen Pondok Pesantren Al-Fattah menerims hadits
dha'if dengan Sperat-syarat tectentugalitu
1. Tidak berlawanan dengan hadits shahih,.
2. Tida!" menentukan hukuw halsl dan haram.
3. Pada waktu membacakan hadits dh'if tersebut harus dise-
butkarn bshwa hadits itu dnatif.
4., Untuk berikhtiyath/hati-hati.
5 Kedhe'ifannya tidak terlalu berlebihen.

Agma, Jatfar Shediq, On.cit.
421114,
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E. Analisa Data

Setelah mempelajari uraian pembahasan di atas dapat
ditegaskan disini bahwa Fondok pesantren Al-Fattah dalam
menggunakan hadits sebagal sumber tasyri'! Islami  mempu-
nyal pandangan tertentu. Demikian juga tentang pengembang
an pengajaran hadits di pondok pesantren tersebut secara
umum mengalami perkembangan yang relatif pesat.

l. Tentang hadits sebagai sumbcer tasyri'.
Pada bab kedua telah diuraikan secara singkct tentang
fungsi hadits sebagail sumber tasyri! Islami dengan di
kemukakan dasar-dasar yang dijadikan alasan.
Pondok pesantren Al-rattah berpandangan, bahwa secara
umum hadits adalah sumber tasyri' Islami, diterima se-
penuhnya tanpa ragu-ragv bahkan wajib diamoalkannya.
Pandanzan ini sangat tepat seckali, karena Rasulullah
saWw, di utus di dunia ini adalah untuk membawa wahyu
Allah ya'ni Al-qur-an dan menerangkaniiya yang berupa
hadits sehingga para ulama memberikan istilah bahwa ha
dits dalam tasyri' berfungsi sebagai muakkid, mubayyin
atau mufassir dan mutsbit.
Hal ini telah banyak ditegaskan dalam ayat-ayat Al-Qupr
an tentang kewajiban mencrima hadits sebagail sumber
tasyri' Islami yaitu antara lain ayat 44 surat An-Nahl
surat An-Nisa' ayat 59, surat Ali Imran ayat 32, dan
ayat 132, surat Al-hasyr ayat 7.
Ayat-ayat tersebut mcnerangkan bahwa kita ummat Islam
diwajibkan taat kepada Allah dan taat kepada Rasul-Nya
ya'ni hadits buhkan bagi mereka yang tidak taat kepada .
Kasul Allah mendapat ancaman sebageimana dalam ayet 32
surot Ali Imran bahwa Allah tidak menyukai orang yang
berraling kepada 4llah dan kasulllya.
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Dan dari hadits Nabi sendiri jugc dijelaskan kewajiban
ummat Islam untuk mengikuti hadits nmasulullah scbagal
mana hadits yang diriwayatkan oleh abu Hurairah bahwa
apa yang diperintahkan oleh hasulullah saw. hendaknya-
lah diikutinyo dan yang dilarangnya haruslah dijauhi -
nya, hadits lain yang juga diriwayatkon Abu Hurairah,
bahwa barang siapa taut kopada Allah berarti taat ke=-
pada Rasulullah saw. berarti taat kepada Allah dan ba-
rang siapa ingkar kepada hasulullah berarti ingkar ko=
pada Allah,

Ditegaskan pula dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Muf'ad bin Jabal ketika ditanya Rasulullah, bahwa  dee
ngan apa ia memutuskan sesuutu perkara, dijawabnya de-
ngan kitab Al-wur-cai, bila ticuk di dacati, dengan ha-
dits dan bils masib juga tidak didapati, maka akan ber
ijtihat.

Dengan demikian, maka tepatlah pundangan Fordok poasan=
tren Al-Fattah tentung pondiriamya ya'ni meuncrima ha-
dits sebagul sumbor tasyri® Islami.

Pondok pecsantren Al-Fattah pandangamnya torhadap ha=-
dits dalam tasyri' lslami bukan merupukan hal yong ba=-
ru, karsona para ulama terdcehulu semuanye berpendapat
bahwe hudits adalah sumber tasyri' Islami, make ponda=
ngan pondok pesantron tersebut adalah merupakan pene-
rus atau mengikuti para uvloma tordahulu.

Tentans hadits mutawatir.

Pondek pesantren Al-kFattah opandangannys tornadav  ha-
dits mutawstir mererimanys sebuzal sumber tasyri lsla-
mi dan wajib diamalkannya, kerena hadits mutawatir itu
kxwantitas rawinya sudah menjumin dardl scpakat bohong ,

sohingzn berfaidah qath'i.
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Jumhurul Ulama baik ahli hadits maupun ahli figh tiduk
momperselisihkan hadits mutawatir, semuanya  mencrima
sebagal sumbor tasyri' Islami bahkan hukumnya wajib me
nerimanya.

Hadits mutawatir diterima oleh pondok pesantren seba=-
gal sumber tasyri', adalah wajar, karena sesuatu yang
qath'i itu wajib diterima. Sebagaimana Al-wur-an adae-
lah gath'i wurudnya sekalipun kadang-koadang dalalahnya
dgzanni, namun wurudnya Gath'i yang wajib diterima oleh
ummat Islam, bahkan barang siapa yang mengingkarinya
adalah termasuk kafir. vemlkian juga hadits mutawatire
dalam segi-segi tertontu tcrdapat kesamaan dengan Al-
Jur-an ya'ni segi wurudnya berfaidah qath'i. Dengan
demikian, maka wajarlah apabila hadits mutawatir dise-
jajarkan dengan Al-qur-an dalam segl sama=-sama wajib
diterimanya.

3. Tentang hadits ahad.

Pada uraian di atas telah nampak jelas bahwa pondok
pesantren Al-Fattak menerima hadits ahad sebagai sumber
sumber tasyri' Islami dan telah mengamalkannya dengan me=
ngemukakan alasan dan dasar-dasar yung dikemukakannya balk
secara Nogliyah maupun secara ayliyah nampak jelas meng-
ikuti pondapat Imam Asy-Syafi'i. Hal ini wajar, karena
sandarannya adalah kitab susunan Imam Asy-Syafi'i ya'ni -
Ar-Kisalah.

Sementara itu ada solongan yang menolak hadits ahad
sebagai sumber tasyri' Lslomi ya'ni zolon=an Rafidhah, lbnu
Daud dan Al-wassani. fercka mengemukakan dasar-dasar yang
di.jadikan alasan baik dari Al-gur-an maupun dari hadits

tolah menolak hadits ahad sebagai sumber tasyri' Islami,
namuy demikian ulome-ulama. bosar baik jumhurul ulama figh
‘maupun jumhurul ulama muhadditsin pada umimnya mercka me-
nerima hadits ahad sebagai suabor tasyri' lIslami.
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Iidak sedikit hadits Rasulullah saw. yang memboeri

gambaran atau momberi pengertian tentang dapat diterima
nya had its ahad menjadi sumber tasyri' Islami.
a. Hadits yang diriwayatkan oleh lbmu Umar yang menceri

b.

Ce

takan tentang arah giblat daril arah Masjidil  Aqsha
dipindah menjadi ke arah Ka'bah., Berita tersebut di
bawah oleh seorang sahabat disampaikan kepada para
sahobat yang sedang menjalankan shalat subuh di las-
jid <uba, dan para sahabat seketika itu juga merubah
arah dari arah Masjidil Agsha kepada arah Ka'bah .
Hadits tersebut melggambarkan dapat diterimanya ha-
dits ahad, karcna pcmbawa berita hanya seorang diri.

Hadits yang diceritakan olch Anas bin Malik,bahwa ia
telah mengadakan pesta dengan hidangan minuman keras
ya'ni khamr. Semudian datanglah seorang sahabat yang
memberi tahukan tentang turunnya wahyu aAllah yang
melarang minum khamr, maka seketika itu juga para
sahabat yang terlibat dalam kasus minuman-minuman ke
rags tcrscbut menghentikan Kegliatannya.

Rasulullah saw. sering mengutus utusan ke daerah-da=-
erah Lslam untuk menyampaikan hal-hal yang perlu, Ra
sulullah sering mengutus seorang utusan mengirim su=-
rat ke beberapa daerah.

Imam Asy=-Syafi'i mensanggah dengan keras — kepada

yang menolak hadits ahad dengan dasar-dasar yang  kuat
baik secara nagliyah muupun secara aqliyach telah mele -
mahkan pendapat yang monolak hadits ahad, sanggahan ter
secbut hingga sckarang tidak ada 1agi yang ményanggahnya
untuk membela yanz menolak hadits ahad. Ul samping itu
kalau kita ummat Islam hanya berpegang pada hadits mu-
tawatir saja, maka kita akan mendapat kesulitan  untuk
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menyelesaikan segala persoalan yang torjadi dalam kehi-
dupan di dunia ini, karena hadits mutawatir 4itu hanya
sedikit sekali. Uleh karena itu hadits ahad yang  ber=-
faidah dzanni ditinjau dari wurudnya, wajib diamalkan -
apabila telah memonuhi persvaratnon shohih,

Dengan demikian, maka tepatlsh apa bila Pondok pe
santren Al-Fattah telah menerima hadits ahad sebagal
sumber tasyri' Islami.

vekalipun para ulama yang menerima hadits ohad
sebagai sumber tasyri' Islami berbeda pendapat, 10 mun
hanya terbatas tentang kehujahannya, cara pemakaion tau
tempat penggunaannya saja, akan tetapi pada prinsipnya
mereko menerimanya. disalnys hadits ahad dalam hubungan
nya dengan Al-sur-an ya'ni tentang mentakhsis keutamaan
ayat Al-.ur-an, mecuasakh Al-wur-an dan tontang agqidahe.

Pondok pesantrcen Al-Fattah mencrima hadits 2had
sebagal takheis terhadap keumuman ayat Al=-WQur-an dan
menolak tentung menasakh terhadap ayat Al-wur-an. Pan-
dangan pondok pesantren tersebut nampak mengikuti jalan
yang ditempuh oleh Imam Asy-oyafi'il yang telah menerima
takhsis hadits ahad terhadap keumuman ayat Al-yur-an dan
tidak menerima nasakh hadits ahad terhadap ayat Al-qur-
an. Hal ini berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang
telah menerima hadits mutawatir dan masyhur menasakh -
ayat Al-wur-an sementara ahludz dzahir dan sebagian han
baliyah tidak menerimu hadits ahad mentakhsis keumuman
ayat Al-Wur-an.

Hadits ahad yang shahih telah disepakati oleh jum
hur sebagai sumber tasyri' lslami. Sedungkan fungsi ha-
dits antara lain adalah sebagai mubayyin, macam - macam
bayan diantaranya adalah bayen takhshish terhadap  ke--
umuman ayat Al-wur-an, maka wajarlah apabila hadits ahad -
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dapat mentakhshish koumuman ayat Al-wur-an. Lain halnya
kekuatan hadits terhadap Al-wur-an dalam masalah nasakh.
Hadits berfungsi menta'kid ayat Al-wur-an, maka berarti
sesuatu yang dari Al-Wur-an itu dikuatkan lagi oleh ha-
dits, demikian juega fungsinva sehacni muifaseir nton mue-
bayyin, maka yang ada pada ayat Al-yur-an dijelaskan
oleh hadits. Jadi hadits itu mengikuti Al-yur-an baik
dalam menta'kid ataupun menjelaskan ayut Al-wur-an. . Di
samping itu hadits adalah sabda Rasulullah saw., sekali
pun Rasulullah itu ma'shum terjaga dari kesalahan sabda~-
nya selalu mendapat bimbingan Allah, tetapi hadits bukan
lah mu' jizat sebagaimana Al-wur-an,

Hadits mutawatir kedudukan disejajarkan dengan Ale-
wur-an karena dalam segi wurudnya mempunyal kesamsan yak
ni diriwayatkan olch sejumlah orang banyak, yang dimak -
sud sejajar tersebut adalah dalam sezi sama-sama wajib
diterimanya scbagai sumber tasyri', akan tetapi,dcrajat-
nya tetap masih di bawah Al-wur-an dan berkedudukan se=-
bagal ta'kid, tabyin atau tafsir dan tastbit.

Uleh karcna derajatnya di bawah Al-gur-an, maka bukan
sejajar apa lagi mclebihinya, maka hadits mutawatir ti-
dak dapat monasakh Al=qur-aile

Tentangz hadits ahad derajatnya adalah di bawah hadits
mutawatir. menurut rasio kalau yung lebih tinggi — tidak
dapat menasakh ya'ni hadits mutawatir, maka yang 1lobih
rendahovun tidak dapat menasakh juga ya'ni hadits ahad.

Tentang agidah Pondok pesantren Al-Fattah mencrimz
hadits ahad sebagal dasar. Scmentara beberapa ulama ti- -
dok mencrima hadits ahad sebazal dasar ayiduh antara
lain, Imam Bazudi, imam Asnawi dan dari golongon muhaqqi.
gin, dengan alasan bahwa ushul dan eyideh adaluh masalah
yang pokok, maka harus diambil dari dalil yang .. <¢ath'i
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sedangkan hadits ahad adalah dzanni . Sebagian ulamn yang
lain dapat monerima hadits ahad sebagai dasar aqidah an-
tara lain sebagian golongan Asy'ariyah dan Imam Asy-Sya -
f1*1.

Masalah agidah adalah masalah vang pokok dasar - da=-
sarnya harus yang benar bukan hanya duga-duga saja.Hadits
ahad adalah berfaidah dzanni, akan tetapi kadang - kadang
dzanni ditinjau dari wurudnya namun dalahnya qath'i disag
ping itu sebagaimana diungkapkan di atas bahwa para ulama
kebanyakan telah menerima hadits ahad yang shahih wajib
diamalkannya dengan demikian borarti hadits ahad yang me-
nerangkan tentang aqidah dapat diterimanya.Kesaksian ten-
tang diutusnya Rasulullah untuk mcmbawa risalah Islamiyah
adalah dengan berita ahud juga. Dengan demikian wajar lah
bila hadits ahad yang shuhih dapat dijadikan dasar - dasar
aqidah.

Tentang hadits dhu'if pondok pesantren Al-Fattah da
lam mengkolcksinya tidak torlalu ketat delam menclitli ra-
rinya, tetapi tidak terlalu mudub menerimanya. Morecka ha-
nya melihat isinya saja, apabila hadits dha'if itu mengan
dung nasihat atou fadhailul z2'mal mereka memerimanya dan
ketika mensajarkannya disampaikan bahwa hadits tersebut -
adalah dnha‘ii. Hol 111 Cerbukti pade aiaiaii-amcisin moreka
masih menggunaken hadits dha'if, ya'ni pada hari-hari tor
tentu para santrli dianjurkan agar banyak-banyak mcmbaca
shalawat Naobi. Hadits yang monerangkan tentang barang si-
apa membaca shalawat seratus kali diampuni dosanya adalah
hadits dha'if.

Para ulams berbeda pendapat tentang hadits dha'if.
Ibnu Sayyid, Imam bukhari dan Imam Muslim menolak sama
sekali terhadap hadits dha'if, Achmad bin Hanbal mencrima
nya tetapi torbatas pade fadha'ilul a'mal, cerita tentang
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siksa dan pahala dan yang perpautan dengan hukum ha-
lal haram ditolaknya, Abu Daud menarimanya apa bila
tidak terdapat dalam shahih dan hasan.

Jalan yang ditempuh oleh pondok pesantren Al-
Fattah ini tepat sekall untuk pongembangan da'wah Ig
lamiyah, karona masyarakat awam masih sangat membu-
tuhkan bimbingan, nasihat-nasihat yang baik harapan=-
harapan hari depan dan lain sebagainya. Hadits = ha-
dits yang berisikan tentang pahala dan siksa,targhib
dan tarhiib, mau'idzah dan fadhailul 'amal yang ni-
lainya dha'if dapat diperzunajan dalam usaha membe-
ri motivasi kepada masyarakat awam terutama kepada
mercka yang masih sanzat lemah imannya agar totap
dapat tetap mempertahankan agamanya ya'nl agama Is-
lam. Hadits dha'if nilainya masih lcbih baik  dard
pada berita yang tidak ada dasarnyae.

Hadits dha'if yang dipakai di pondok pesantren
Al-Fattah tersebut jclas tidak menyungkut maealah
masalah hukum halal dan haram, tetapi hanya mwmerupa-
kon anjuran pada kcbaikan saja, maku tidak ada salah
nya apabila menggunakan hadits dha'if untuk masalah

tersebute.

Tentang pengembangan hadits.

Pondok pesantren Al-Fattah pada mulanya hanya
mongajarkan Al-qur-an kcepada anak-anak saja, karena
tuntutan perkcmbangan zaman dan dunia pendidikan
maka mémbutuhkan pengembangan ilmu. Di dalam masyarg
kat selalu timbul masalah-masalah yang berhubungan -

 denzan agzama. Untuk mengotasi ma salah-mosalah  ter-
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sebut dibutuhkan dasar-dasar dari letteratur atau kitab
kitab sebagai rujukan baik kitab-kitab yang sudah disu-
sun oleh para ulama terdahulu maupun langsung dari Al-
Qur-an dan hadits. Karena hadits sangat besar peranan-
nya untuk penjabaran isi kandungan Al-Qur-an, se hingga
hadits berfungsi sebagal muakkid, mubayyin dan mutesbit.
Dengan demikian tepatlah pondok pesantren Al-Fattah me-
ngombangkan pendidikan dari hanya mengajarkan Al-Qur-an
kepada anak-anak kemudian ditingkatkan pengajarannya
hingga mempelajari hadits. Hal ini menjadi suatu kewa-
jiban bagi para pomuka agama Islam khususnya pondok pe-
santren Al-Fattah untuk mempertahankan kemmrnian Islam
dan mensyi'arkannya secara luas serta tolah menjadi tun
tutan zaman untuk mengembangkan ilmu secara sistimatis
dan praktise.

Upaya pengembangan ilmu di pondok pesantren Ale-
Fattah telah ditempuh dengan pelbagai cara yaitu menge
ajarken ilmu dari mulai hanya mengejarkan Al-Gur-an ke-
pada anak-anak kemudian ditingkatkan mengajarkan polba=
gai ilmu agama hingga mengajarkan hadits kepada santri-
nya sevagal peiajarai Lersendiii. sCGugowbangan hadits
di pondok tersebut di tempuh dengan jalan mulai dari
dasar yang hanya merupakan kata-kata mutiara saja yang
berisikan keimanan dan akhlaq dikembangkan hingga men-
jadi pelajaran hadits tersendiri yang sistem pengajaran
nya mengelami tahapan yakni tahap pertams deugan Sara =
global tidak ada pengelompokan, yang kedua diadakan pe=-
ngelompokan semacam klasifikasi bordasarkan  kommpuan

santri dan tahap borikutnya tahap pembahasan.



94

Pengembangan ini merupakan peningkatan yang melon-

Jak, terbukti perbodaan sistem pengajarannya antara se-
belum dan sesudah tahun 1975 ketika sebelum tahun 1975
para santri bersifat pasip hanya sebagai pendengar saja
yang berakibat para santri hanya sami'ni waatza'na ter-
hadap pengasuh sehingga mereka tidak dapat mengembangkan
kreatifitasnya akan tetapl setelah tahun 1975 dengan Aqg
nya perobahan sistem pengajaran para santri dituntut un-

tuk aktif mengembangkan krcatifitasnya dengan jalan mem-
beri tugas kopada santri atau mereka di beri tugas untuk

mencari permasalahan atau diberi tugas kemudian dituntus
untuk memccahkannya dengan bimbingan pengasuh yang pome-
cahannya otomatis harus berdasarkan Al-Qur-an dan hadits
serta berpegang pada pendapat jumhur ulam2, Dengan sis-
tem tersebut para santri akan lebih aktif untuk mengada-
kan diskusi atau musyawarah seningge daya kreatifitasnya
bersikap berani dan tegas sehingga dalam terjun kemasya=-
rakat nanti tidak canggung-cangguig.

Sistem pengajaran yang ditempuh oleh pondok pesantren Al
Fattah adalah cukup positip yakni sistem pengajaran dari
secara global menjadi semi klasikal. Sekalipun tidak se-
cara klasikal murni namun sudah lebih baik dari sebelum-
nya untuk memudahkan para santri cara belajarnya demiki-
an juga cara mencntukan kitab-kitabnya sehingga ada pe-
ngelompokan santri yang belum moempunyail kemampuan — yang
tinggi tidak mengalami kesulitan karena berbuur  dengan
santri yang sudah mempunyai kemampuan yang leblh tinggi
dan dapat mudah diketahui para santri yang masih songat

ketinggalan pelajarannya.
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Tentang cara penyampalannya yang masih bersifat harfiyah
atau ma'na gandul yang masih dipertahankan walaupun oleh

pengasuhnys dianggap yang paling intensip karena  dapat
menambah perbendaharaan bahasa dan mengetahui terjemahan

nya secara pasti namun di sisi lain terdspat kelemahan
antara lain terjemahan secara letterleg yang kadang- ka-
dang sulit untuk dimengerti bagi santri yang belum mﬁhp
punyal koemampuan yang tinggi dan juga dari segi waktu ku
rang ofektip sehingga untuk menghabiskan satu kitab ha-
rus membutuhkan waktu yang relatip lama.



